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ABSTRAK

Pr:rte ) il-irttr yatt| Ysev.'lrrclu I Perrr)rt.prtf.a.rt penrJnclttk tlan
rrrirrralitrtntan tiltl-arr lirrdrrrrg ber:Lrljua.rr; lJnl-uh yten+.eta]irri
ierris-.ierri s F:r.ifttnnf a.z.La.n hut.an lirrdurrg oleh r.-,endrrrlrtk di
rlrrr----------------;urr perte I i t. ir;n I ljril,rrli mertp,e ta.hrri perrrJal.,a|a.n ser ts
r:l istr:il'-rr,r$irr1'5 r'nrIn. r-lr:srrrr 1'.eneLit-iarr nrg.r.rpr,ln rrnl.,r-11,.

mr:nfe t,atrr.r i f. i nBlia. l- r.lr.trt pr'r,'pr-)rFj i lierrisliirtarr rl i clr-tr;rtrr
Fene liL ian.

I,Jn l.rrll nrerr ca.pB.i l-r.r jt'tan t*tutsl--rr-l l, ma.lia. rlianrbil clr:a drlrrtrr
yatle lte r'e)eLiat-r,,n rJenp-a.n hrrtan L irrdrrrrg r:eYsa.flai da-era.Lt
E\ertr:: I i t. i. arr . Llrtr;panr)en d i a.[rb i ]. r;er.]rr.rE a.cz.h- c)a.rt pen€unp'r:1s.rr
rJrtl.rJ rlip:etoLeh rre1a. lrli wBwB.ncBtrr vLeng,ElDna.Iien liuesir-lner'.
Arral ir;a da.tz rnen!flnnz.ltan arraJ-is;a LrtY.tr:I f relir:errsi. lJrrtuh
nrengrrrrflIiapl-i.an rJa.Ln .".ieciara. liuan I.iLaLif s;ert B. DnaLtr:a $Eab-ta.
lruali bahif.

l{as;i I r,*trr:}jt bn IIrenr]rrjrrkari ba.hwa dr.1sr.rn rlen{an
ri l.i::;es j b j- l. i l-ar-; Lr-riEEi rrerrpurry6i F..,errda.F.,a.tan rutrra.h Lnng.ga
1,r.,rig, lel-ri-lr I.iriF,Ei brri h yrlnE ttet':n.r-;al rlnr: i rr.';atra- t art:- ttrauftt-lrr
ys.ng. Y)er:Fr.;:a.L dnr:i J.ua.r' n"-;n.ha. Lani. Penra.nf a.rst s.n huLa.n
l inr,lrrrrg nra:;itr terl.ralr.rs.; I,ada F.,e.ngFjlilbilarr ka1'q-[tayttarr r,lan
LF;rur1;-,plrLJ1 nnmurl rlewi.liia.n perrduduli rli dusun rlertEs.rt
alir;es jb j l il"u* yartg. l.trtEq,i mr,.manf snt"ha.n hr:l:ari liridrrng
:.;ebap,z.i li.egta.f.rt.n wis;a.l-a. rra.r-rpurr Lemg's.f IieEiaLan e[ir-rnonrj- rli
Irrar r-rs-;r.rlia t; ani. ['r:;rranf aaLbn tirrt.arr ]irrrlurrg r)enga.n
trrerr[,eroleh produlisi hutarr r]i dusurr dengla.n aLir:es:ibil it rr"r:

rerr,lah tf..r'-rr15,6\.a. 1e;b j h l-:_nF,E i irr'Lttrtr.; il-a.s;nya..
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BAI} I

PBNDATIULUAN

A. Latar Belakang Hasalah

Tujuan penbanElunan nasional dalam GBHN 1993-1998

ada.lah mewujudkan suatu nnasyarakat adil dan makmur

yang merata rnateriil dan spiritull berdasarkan Panea-

sila dalan wadah t{eEara Keeatuan Republik Indonesia

yang nerdeka, berdaulat, berEatu dan berkedaulatan

rakyat dalan suasana per ikehidupan bangsa yanEl alnan

tenteram, tertib dan dinarnis. Pada Pelita ke enam atau

awal PJP II mulai ramal dibicarakan rnon$enai upaya

peningfkatan pendapatan penduduk di pedesaan, terutama

sejak diangkatnya Asisten Henteri Bidang Peningkatan.

Pemerataan dan PenanggulanElan Keniskinan. Terjadi

penuruan jumlah penduduk miskin seiak tahun 1976 dari

54 ,2 j uta oreng seh ingEla pada tahun Lg90 t in88al

15,082 yakn i 27,2 juta orang dan keadaan tersebut

terus terjadi penurunan sehingga pada tahun 1gg3

sek j-tar 25,9 iuta oranEf penduduk Indonesia atau 13,677.

masih harus hidup dalarn keniskinan (BPS 1993:18).

Ponurunan junlah penduduk miekin lebih diponEla-

ruhi adanya keberhasilan pelaksanaan PembanElunan

hinEBa nenjangkau di pedesaan paling terpencil sekali-

pun di seluruh Indonesia. Berlandaskan pada Trilogi

penbanSlunan yang berintikan pada pemerataan,

pertumbuhan dan stabilitas naka pernbangunan di pede-



saan tidak boleh diabaikan n€nEinglat 68 pBrsBn pendu*

duk Indonesia. bertenpat tin{$aI di pedesaan (BPS

1gg3).

Pedesaan dan pertanian merupakan fenomena yang

lekat dan identik newarnai pedesaan di Indonesia.

Berkaitan dengan peningkatan pendapatan penduduk di

pedesaa-n babwa sasaran pembanSlunan nasional antara

lain denElan nelalui penbangunan pertanian yang pada

dasarnya untuk tujuan ureningkatkan pendapatan penduduk

di pedesaan. PeninBkatan taraf hidup penduduk di

pedesaan dapat dicapai apabila pendapatan runah tangga

lebib baik keadaannya. oleh karena itu produktivitas

pertanian yang tingl€i akan nen€lurangi beban nereka

yang nenggantungkan hidup pada sektor pertanian -

Pada awal PJP II disediakan dana khusus untuk
I

menbantu penduduk niskin di pedesaan agar nampu me-

n€lanElkat mereka dari belenggu keniskinan. Dana IDT

(Inpres Desa Tert,inggal)diberikan kapada penduduk

untuk di€unakdn agar nanPu nenjadi stinulus guna

nenperoleh sumber pendapatan secara layak. Adanya

suunber pendapat-an yang nantap bagi penduduk di pede-

saan akan manpu menbarikan harapan masa depan yang

lebih cerah. Di sanPinE! itu Penanfa- atan sunber daya

yantg ada di pedesaan perlu dl arahkan agar dapat

neurberi nanfaat s€cara optinal. Helalui optinalisasi

pang€lolasn sunber daya di pedeBaan senantiasa akan

uenbantu penduduk pedesaan nanpu nalepaskan nareka



dari bel€nElgu keniskinan

Berbagai kebiiakan p€$erintah dilaksanakan untuk

nengentaskan penduduk di pedesaan dari lilitan kenis-

kinan aEar manpu rreniksrati hidup lebih sejahtera.

penduduk pedesaan yang erat dengan keterbatasan sunber

daya di sekitarnya akan rentan dalan menanfaatkan

kelanElkaan sunber daya tersebut. Hutan Iindung sebagai

ealah satu sumber daya yang berada di pedesaan tidak

dapat dihlndari akan dinanfaatkan penduduk' Keadaan

tersebut akan diperburuk apabila penduduk yang bertem-

pat tinggal dekat dengan hutan lindung dililit kenis-

kinan sesuatu yang tidak dapat dihindari adalah nenan-

faatkan hutan lindung sebagai sumber pendapatan bagi

penenuhan kebutuhan hi.duPnYa'

Tekanan secara terus nenerus terhadap penanfaatan

hutan karena keniskinan yang nelilit serta'sunber daya

yang lan$ka netupakan ancanan bagi kelestarian hutan

lindung. Danpak dari tekanan tersebut pada skhirnya

akan merugikan nanusia karena terganggunya funSsi

hutan lindung. Untuk nenglhindari Peristiwa tersebut

pendapatan penduduk di sekitar hutan lindung yang

sebaglian nengElantungkan hidupnya disektor pertanian

harus nendapat perhatlan. Perhatian yang perlu dite-

kankan adalah upaya perbaikan produktifitas pertanian

sebadai tulang Punggung perekononian di pedesaan

terutana untuk pedesaan terPencil yanE penduduknya

banyak nenggantunElkan hidup dari sektor tersebut' Di



samping itu bahuasannya upaya Peningkatan psndapatan

penduduk di pedeeaan harus selalu diupayakan agar

lapisan penduduk yang lebih dekat dengan kesrieklnan

dapat terlepas darl belenggu keniskinan'

B. Runusan ilaealah

LinEkungan pedesaan yang relatif terpencil dan

ralran terhadap kelestarian sumberdaya' kiranya perlu

nendapat perhatian yang tinggi dalasr uPaye pengentas-

an keniskinan yang sekarang digalakkan khususnya dalan

hal ini dusun-dusun yang bardekatan dengan kawasan

hutan}indunB.seba8aiuranadiuraikandidepanpada
penelitian diajukan pernasalahan dalan bentuk perta-

nyaan, nenyanBkut hubunglan antara Pendapatan penduduk

den€an pananfaatan hutan lindung '

Pernasalahanpenelitiantersebutdirunuskandalan

bentuk pertanyaan sebagai berihut :

1. BaSlaiuanakah penanfaatan hutan lindung dengan

pendapatan dan keniskinan penduduk? '

2.Bagaiuranatin€kat-tingkatpendaPatanlraupunkerris-
kinan di dua dusun Penelitian? '

C. Tuiuan Panelitian

Berdasarkan latar belakang dan perunusan nasalah

seba(ainana dikenukakan di baEfian terdahulu' naka

dirumuskantujuanponelitianyangingindicapaiadalah

seba€ai berikut:



1. Untuk mengetahui .Jenis-ienis pemanf aatarr httLarr

Iindung oleh penduduk di dusun penelitian.

2. Untuk mengetahui pendapatan pada nasing-nasing

dusun penelitian.

3. Untuk nen€etahui tingkat dan proporsi keniskinan

pada nasing-nasing dusun panelitian.

D. Hanfaat Penelitian

Hasil penelitian yang diperoleh dalan hal ini

diharapkan dapat nenberi nanfaat :

1. Seba€ai sunbanElan teoritis nenElenai penanf aatan

hutan Iindung dengan pendekatan geografi.

2. Sebagai studi perbandingan dalan kaitannva dengan

peneLitian yang lain yeng akan nengadakan peneli-

tian yang lebih nendalan ditenpat yang sana.

3. Sebagai bahan pertinbangan dan pesriklran bagi

penentu kebijahsanaan dalan menetapkan proglraB

penbangunan di pedesaan khususnya untuk peningkatan

pendapatan dan pelestarian lin€kungan.


